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This study aims to answer any cultural values that can be implemented in the 
Pamsimas program so as to encourage community participation in the success of the 
program in Jorong Giri Maju, West Pasaman Regency. It is understood that a 
community's success and failure in implementing a development program is largely 
determined by the orientation of the cultural values of the community. This study itself 
uses a qualitative approach to the type of case study, using methods of observation, 
interviews and documentation. The research findings indicate that the results of the 
implementation of development programs in this research area are influenced by local 
cultural values, namely the value of togetherness, the value of cooperation, the value of 
compliance and the value of clarity. The success of the Pamsimas program in Jorong 
Giri Maju is due to the Jorong Giri Maju community being able to implement their 
cultural values well so that these cultural values can become a force to encourage 
community participation in Pamsimas activities. This is more because the community 
has its own cultural value orientation, which is the orientation of Javanese cultural 
values. 
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A. PENDAHULUAN 
Tidak sedikit biaya yang dikeluarkan pada Program Pamsimas dari 
tahun 2008 sampai tahun 2019,  di 220 Kabupaten/ Kota dari 32 Propinsi di 
Indonesia demi  tercapainya Universal Acces tahun 2019. Salah satunya adalah 
untuk meningkatan cakupan layanan air minum dan sanitasi dasar. Setidaknya 
di Kabupaten Pasaman Barat saja sampai tahun 2015, sudah Rp 26.056.963.100 
(dua puluh enam milyar lima puluh enam juta sembilan ratus enam puluh tiga 
ribu seratus rupiah) dana yang terserap untuk 93 lokasi. dan saat ini juga ikut 
dalam kelanjutan Program Pamsimas III. Pada pelaksanaannya tidak sedikit 
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Kesadaran pentingnya mempertimbangkan budaya masyarakat sudah 
ada dalam pembangunan (Syahrizal, 2004: 2). Bahkan berpuluh tahun yang lalu 
Soedjatmoko pada tahun 1983 juga telah menerbitkan sebuah tulisan tentang 
pembangunan sebagai masalah kebudayaan. Menurutnya pembangunan itu 
merupakan suatu penjelmaan dari perubahan sosial dan kebudayaan yang 
meliputi bangsa kita dalam kebulatannya. Pembangunan selalu menyangkut 
perubahan persepsi dan sikap terhadap kehidupan secara menyeluruh. Tahun 
1988 ketika PBB mendeklarasikan World Decade for Cultural Development Mereka 
memandang bahwa proses pembangunan melalui budaya memungkinkan 
adanya reintegrasi yang sangat diperlukan dan pandangan menyeluruh 
tentang proses pembangunan.  
Berbagai kesadaran pertimbangan budaya masyarakat sampai pada 
pertimbangan nilai-nilai budaya yang ada pada masyarakat. Nilai budaya 
adalah konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebahagian besar warga 
masyarakat mengenai hal–hal yang mereka anggap amat mulia yang dijadikan 
orientasi dan rujukan dalam bertindak (Koentjaraningrat,1987: 85). Namun 
pengimplementasian nilai-nilai budaya masyarakat dalam program 
pembangunan masih kurang dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya belum diimplementasikan sebagai kekuatan dalam suatu program 
pembangunan. Belum ada strategi yang jelas dalam memanfaatkan dan 
mengambangkan kebudayaan untuk mendukung keberhasilan program-
program pembangunan. 
 Salah satu contoh keberhasilan pada pelaksanaan Program Pamsimas 
Kabupaten Pasaman Barat ada di Jorong Giri Maju, Nagari Koto Baru 
Kecamatan Luhak Nan Duo. Terjadinya keberhasilan Program Pamsimas di 
wilayah tersebut dianggap karena terimplementasinya nilai-nilai budaya 
setempat dengan baik pada rangkaian pelaksanaan kegiatan Pamsimas, 
sehingga apa yang dimiliki masyarakat tersebut mampu menjadi kekuatan 
untuk mendorong partisipasi masyarakat bagi berhasilnya pelaksanaan 
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Program Pamsimas di wilayah tersebut. Nilai-nilai budaya Jawa saiyeg saeko 
proyo sebagai kekuatan dalam suatu program pembangunan.  
Ada berbagai strategi dalam melibatkan masyarakat banyak (Spradley 
:1972). Disamping itu pembangunan juga mempertimbangkan aspek 
keberlanjutannya pada jangka panjang. Sehingga begitu selesai program 
Pamsimas apa yang dibangun tersebut tetap berfungsi bagi kemanfaatannya 
bagi masyarakat.  
Pengimplementasian nilai-nilai budaya dalam kegiatan pembangunan 
harus sampai kepada pada orientasi nilai budaya masyarakat itu sendiri. 
Menurut Kluckhohn bahwa dalam kebudayaan masyarakat setiap sistem nilai 
budaya setidaknya terdapat lima masalah pokok dalam kehidupan manusia 
yaitu: masalah mengenai hakekat dan sifat hidup manusia, masalah mengenai 
hakekat dari karya manusia, masalah mengenai hakekat dari kehidupan 
manusia dalam ruang dan waktu, masalah mengenai hakekat dari hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya, dan masalah mengenai hakekat dari 
hubungan manusia dengan sesamanya. 
Setiap individu dalam melaksanakan aktifitas sosialnya selalu 
berdasarkan serta berpedoman kepada nilai–nilai atau sistem nilai yang ada 
dan hidup dalam  masyarakat itu sendiri. Artinya nilai–nilai itu sangat banyak 
mempengaruhi tindakan dan perilaku manusia, baik secara individual, 
kelompok atau masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, 
patut atau tidak patut. Nilai-nilai tersebut akan dijadikan sebagai pedoman 
atau petunjuk di dalam bertingkah laku. Nilai budaya yang merujuk kepada 
suatu kelompok masyarakat dan sekaligus dimiliki oleh sekelompok 
masyarakat. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kebudayaan  
Begitu banyak defenisi maupun pengertian kebudayaan dari berbagai 
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tahun 1952 sekitar 176 definisi kebudayaan (Koentjaraningrat, 1990: 145). 
Koentjaraningrat sendiri berpendapat bahwa kebudayaan adalah seluruh 
sistem gagasan dan rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar 
(Koentjaraningrat, 2005: 72).  
Berbagai batasan tentang kebudayaan juga disampaikan oleh Suparlan 
(1983:3) bahwa kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang dipergunakan untuk memahami dan menginterpetasikan 
lingkungan hidupnya dan pengalamannya, dan menjadi kerangka dasar untuk 
mewujudkan dan terwujudnya kelakuan. 
Selain itu Spradley (1972: 45) juga mengemukakan bahwa kebudayaan 
sebagai serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, resep-resep, rencana-
rencana, dan strategi-strategi, yang terdiri atas serangkaian model-model 
kognitif yang digunakan secara kolektif oleh manusia yang memilikinya sesuai 
dengan lingkungan yang dihadapinya. 
Definisi kebudayaan yang disampaikan oleh Koentjaraningrat tersebut 
sejalan dengan batasan tentang kebudayaan yang disampaikan oleh Suparlan 
lebih menekankan pada keseluruhan pengetahuan manusia yang menjadi 
kerangka dasar dalam bertindak dalam setiap aktivitas kehidupan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhannya. Sehubungan dengan penelitian ini bahwa 
kegiatan pembangunan yang dilakukan di tengah masyarakat sebagai suatu 
bentuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat maupun seseorang.  
 
2. Nilai-Nilai Budaya Jawa 
Nilai budaya merujuk kepada suatu kelompok masyarakat dan sekaligus 
dimiliki oleh sekelompok masyarakat. Hal tersebut tercermin dalam perilaku 
seseorang, menjadi patokan (Standar) perilaku sosial yang melambangkan baik-
buruk, benar-salahnya suatu objek dalam hidup bermasyarakat (Abulsyani, 
2012:51). Hal tersebut memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, titik 
tolak dan tujuan hidup (Darmaputera, 1987:65). Serta dijunjung tinggi, yang 
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dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar 
keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada 
hubungan yang amat erat antara nilai dan etika (Adisusilo, 2012:56). 
Sementara Koentjaraningrat (1987: 85) memberikan definisi nilai budaya 
terdiri dari konsepsi–konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebahagian 
besar warga masyarakat mengenai hal–hal yang mereka anggap amat mulia. 
Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan 
dalam bertindak.  
Kluckhohn mendefinisikan nilai budaya sebagai konsepsi umum yang 
terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam, 
kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang dengan orang dan tentang 
hal–hal yang diingini dan tidak diingini yang mungkin bertalian dengan 
hubungan orang dengan lingkungan dan sesama manusia (Manan, 1989: 19). 
Kluckhohn dalam Pelly (1994: 13) mengemukakan bahwa setiap sistem 
nilai budaya dalam tiap kebudayaan setidaknya terdapat lima masalah pokok 
dalam kehidupan manusia yaitu: 
a. Masalah mengenai hakekat dan sifat hidup manusia 
b. Masalah mengenai hakekat dari karya manusia 
c. Masalah mengenai hakekat dari kehidupan manusia dalam ruang dan 
waktu 
d. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya. 
e. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan sesamanya.  
Salah satu masalah pokok dalam kehidupan manusia yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah menyangkut hakekat hubungan manusia dengan 
sesamanya, menyangkut tentang interaksi sesama manusia. Terutama 
sehubungan dengan pelaksanaan suatu program pembangunan. Hubungan 
dengan sesama manusia tampak dalam kegiatan-kegiatan atau aktivitas, 
pelaksanaan suatu kegiatan atau program pembangunan, misalnya saja terlihat 
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dalam bentindak, bagaimana bergotong royong, memberikan sumbangan  dan 
sebagainya.  
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk mempelajari sifat-sifat yang khas dari suatu 
fenomena sosial tertentu secara sistematis (Afrizal, 2015:30). Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk memperoleh gambaran yang umum dan terperinci 
terhadap objek penelitian, tanpa melalui suatu uji hipotesa (Singarimbun, 
1987:35). Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi 
partisipasi dan wawancara.  
Observasi partisipasi adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan 
oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang 
yang akan diobservasi. Observer berlaku sungguh-sungguh seperti anggota 
dari kelompok yang akan diobservasi (Burhan, 2007:12). Peneliti juga 
melakukan wawancara mendalam dan bertukar informasi dan ide melalui 
tanya Jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu 
(Sugiyono, 2013: 231). Tujuan digunakannya metode wawancara ini adalah 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan lebih dalam, jelas serta dapat 
menjawab rumusan masalah penelitian, (Afrizal, 2015:136). Analisis data 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. (Miles dan Huberman, 1992:15) 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Kegiatan Pamsimas di Jorong Giri Maju Kabupaten 
Pasaman Barat 
Hadirnya Program Pamsimas di Kabupaten Pasaman Barat sebagai 
program pemerintah dengan dukungan Bank Dunia memberi angin segar bagi 
peningkatan akan akses layanan penduduk perdesaan terhadap air minum dan 
sanitasi yang layak. Termasuk di Kabupaten Pasaman Barat juga telah 
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dilaksanakan pembangunan Pamsimas, baik untuk pembangunan awal 
maupun replikasi semenjak tahun 2010 sampai 2018 di 11 kecamatan. 
Pelaksanaan Program Pamsimas di Giri Maju tergolong baik, 
menyangkut pelaksanaan pembangunan SPAM, Kinerja BP (Badan Pengelola) 
SPAM, (baik kelembagaan, administrasi dan keuangan). Sehingga terlihat pada 
hasil dan pencapaian program yang juga memuaskan. 
Jorong Giri Maju sebagian besar merupakan etnis Jawa yang terdiri dari 
847 kk, dari seluruk kk terdapat sekitar 574 kk (67,85%) yang terdiri dari 
keluarga miskin. Masyarakat Giri Maju tidak terlayani jaringan perpipaan 
PDAM, masih menggunakan sumber air minum dari sumur gali yang berwarna 
karena jenis tanahnya. Bertambah sulit apabila musim kemarau atau tidak 
hujan dalam dua minggu. Sebagian besar penduduk sulit untuk membeli air 
(67,85 %), dan sebagian besar rumah juga belum memiliki jamban (59,3 %). 
BP SPAM (Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum)  merupakan 
lembaga yang bertugas mewadahi segala kegiatan masyarakat yang 
berhubungan dengan Pamsimas mulai pada tahap perencanaan, pelaksanaan 
pembangunan maupun pasca pembangunan yaitu aspek pemeliharaan dan 
keberlanjutan program. BP SPAM dibentuk oleh masyarakat untuk mengelola 
operasional sarana air minum dan sanitasi di tingkat desa/kelurahan seperti:  
a. Menyelengarakan sistem operasi dan pemeliharaan sarana air minum 
dalam pendanaan untuk kegiatan pemanfaatan, pemeliharaan dan 
pengembangan.  
b. Mengumpulkan rencana pendanaan terkait dengan operasi dan 
pemeliharaan, baik secara swadaya maupun dari sumber pendanaan 
lainnya.  
c. Melaporkan kegiatan operasi dan pemeliharaan serta pendanaan kepada 
pemerintah desa/ nagari. 
Terbentuknya lembaga BP SPAM diprakarsai dengan adanya LKM 
(Lembaga Keswadayaan Masyarakat) dengan cara mengajukan proposal 
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masyarakat bersama-sama membuat RKM yang didalamnya memuat rencana 
kerja masyarakat dengan mempertimbangkan IMAS (Identifikasi Masalah dan 
Analisis Sosial), mana rumah tangga yang miskin, mana rumah tangga yang 
tidak memiliki jamban atau sanitasi yang baik dan dibuatlah peta Jorong Giri 
Maju terkait kebutuhan akan air bersih tersebut. Pembentukan BP SPAM 
melalui musyawarah yang terbilang lancar. Walaupun masing-masing 
pengurus tidak memiliki hubungan kekerabatan namun mereka tetap memiliki 
hubungan yang akrab satu sama lain. 
BP SPAM Giri Maju tidak melupakan setiap aspek dari nilai-nilai yang 
dianut orang Jawa dalam segla rangkaian kegiatan Pamsimas seperti 
menghormati tokoh masyarakat setempat, begitu juga halnya dengan 
menghormati kepercayaan dan keyakinan masyarakat setempat dengan 
memperhatikan hari baik dalam pelaksanaan kegiatan Pamsimas serta ada pula 
doa bersama atau selamatan agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar.  
Pada tahun 2010 melalui program Pamsimas reguler, masyarakat Jorong 
Giri Maju bersama-sama melakukan gotong royong menemukan sumber mata 
air yang berjarak lebih kurang 3 km dari pemukiman masyarakat. Dengan 
bersama-sama saling membantu dan tolong menolong, baik dalam merintis 
jalur utama sumber mata air, mengumpulkan bahan material seperti pasir 
kerikil dan batu kali, maupun pembangunan SPAM (Sarana Penyediaan Air 
Minum). 
Adapun dana pelaksanaan diantaranya berasal dari BLM (Bantuan 
Langsung Masyarakat):  Rp. 192.238.000, In cash (iuran masyarakat) dengan cara 
memberikan sumbangan dalam bentuk uang tunai: Rp. 11.000.000, In Kind 
(tenaga masyarakat): Rp. 43.499.908, APBD: Rp. 27.484.000  Total: Rp. 
275.221.908.  Pada tahun 2012, setelah menilai baiknya pelaksanaan Pamsimas 
di Giri Maju, lokasi ini mendapatkan bantuan Hibah Insentif Kabupaten (HIK) 
sebesar Rp. 88.000.000 untuk pengembangan jaringan distribusi sehingga total 
SR (Sambungan Rumah) yang terpasang meningkat menjadi 177.  
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Pada tahun 2014,  Giri Maju mendapatkan bantuan Pamsimas 2 melalui 
dana APBD, merupakan Desa Replikasi dengan nilai bantuan sebesar Rp. 
245.000.000 untuk pengembangan layanan dan pembuatan reservoir baru dan 
total SR meningkat menjadi 202 unit dan 4 KU (Kran Umum). Sebagai Juara II 
dalam Lomba Pamsimas Tk. Prop. Sumatera Barat. Giri Maju mendapat hadiah 
berupa pipa PVC untuk tambahan pengembangan jaringan dan uang tunai 
untuk pengelolaan di BP SPAM. 
Sinergi yang dilakukan oleh masyarakat bersama LKM (Lembaga 
Keswadayaan Masyarakat), BP SPAM, Tenaga Fasilitator, Tim Koordinasi 
Kabupaten, Satker dan DPMU merupakan wujud nyata dari kebersamaan 
masyarakat setempat dalam melaksanakan setiap rangkaian kegiatan 
Pamsimas, baik musyawarah, gotong royong maupun menyumbang yang 
sehari harinya juga dilaksanakan dalam  rewang, yang juga terkait dengan 
musyawarah, gotong royong maupun menyumbang untuk suatu hajatan. 
Hasil dan pencapaian Program Pamsimas mulai tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2014 mampu memenuhi kebutuhan  akan air bersih di Giri Maju 
dengan target 1.434 jiwa (100 %) atau 574 kk (100 %), penduduk miskin mampu 
tercapai 1.180 jiwa (82.29 %) atau 460 kk (80.14 %) dan dengan target secara 
keseluruhan penduduk 2.060 jiwa (100 %)  atau 757 kk (100 %) tercapai 1.457 
jiwa (71%)  atau  491 kk (65%). Disamping itu pula Program Pamsimas ini ikut 
memenuhi target sanitasi untuk 757 rumah (100 %).  
Adapun hal yang sudah mampu diterapkan dalam Program Pamsimas 
di wilayah ini adalah: Penerapan sistem meteran air pada setiap pelanggan (per 
rumah), sistem pembukuan keuangan yang akuntabel yang diperiksa oleh 
BPKP, kinerja pengurus BP SPAM yang baik dan solid, Masyarakat antusias 
untuk berpartisipasi melalui skema in-kind  dan in cash serta penyediaan air 
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2. Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Giri Maju Dalam Kegiatan Pamsimas 
Pada masyarakat Jorong Giri Maju telah dirangkum nilai nilai budaya 
dalam kegiatan Pamsimas yang secara implisit terdapat  dalam persepsi, 
motovasi, mekanisme rangkaian kegiatan baik musyawah, gotong royong dan 
menyumbang. Disamping itu secara eksplisit ditanyakan kembali nilai-nilai 
budaya setempat yang mereka pahami.  
Nilai-nilai budaya masyarakat Pamsimas dikelompokkan menjadi nilai 
kerja sama, nilai kebersamaan, nilai kepatuhan dan nilai kejelasan. Nilai Kerja 
sama terdiri dari ikut serta, saling membantu, gotong royong, saling berbagi, 
tolong menolong dan membaur. Nilai kebersamaan terdiri dari, rasa 
kekeluargaan, keakraban, silaturrahmi, menyenangkan, menghargai, dianggap, 
menyatu, senasib, akrab, tidak ada perbedaan, empati, peduli dan solidaritas. 
Nilai Kepatuhan terdiri dari adanya komitmen, kepatuhan, kewajiban, tulus, 
ikhlas, tanpa pamrih, dan tanggung Jawab. Nilai Kejelasan yang dimaksudkan 
disini yaitu adanya kejelasan dam ketegasan 
 
3. Implementasi Nilai-Nilai Budaya Jawa Masyarakat Jorong Giri Maju 
pada Kegiatan Pamsimas 
Masyarakat  pada wilayah penelitian ini yaitu masyarakat Jorong Giri 
Maju pada dasarnya menganut nilai-nilai budaya yang terlihat dari jawaban 
pertanyaan seputar persepsi dan motivasi masyarakat mengenai musyawarah, 
gotong royong serta menyumbang pada program Pamsimas. Yaitu adanya nilai 
kerjasama, nilai kebersamaan, nilai kepatuhan dan nilai kejelasan. Nilai-nilai 
tersebut merupakan niai-nilai ideal yang menjadi harapan masyarakat. Namun 
yang tidak kalah penting adalah bagaimana jawaban yang mereka sampaikan 
pada saat implementasi kegiatan baik musyawarah, gotong royong dan 
menyumbang. 
 Jawaban  yang diberikan dari pertanyaan mengenai mekanisme baik 
pada saat musyawarah, gotong royong dan menyumbang memperlihatkan 
adanya nilai kerjasama, nilai kebersamaan, nilai kepatuhan serta  nilai 
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kejelasan. Dari adanya kesesuaian jawaban yang diberikan oleh masyarakat 
Jorong Giri Maju tersebut antara persepsi, motivasi serta mekanisme yang 
dilaksanakan  kita pahami bahwa nilai-nilai budaya tersebut berjalan dengan 
baik pada masyarakat jorong Giri Maju dalam kegiatan Pamsimas baik 
musyawarah, gotong royong maupun menyumbang. Hal tersebut  berarti 
bahwa pada masyarakat Jorong Giri Maju nilai kerjasama, nilai kebersamaan, 
nilai kepatuhan dan nilai kejelasan terimplementasi dengan baik. 
 Pelaksanaan program kegiatan Pamsimas baik dalam hal musyawarah, 
gotong royong dan menyumbang berjalan dengan baik dan tidak menemui 
kendala yang berarti terbukti dengan banyaknya partisipasi masyarakat dalam 
setiap kegiatan dan tercapainya target yang diinginkan sesuai dengan 
mekanisme yang direncanakan.  Nilai-nilai kebersamaan menjadi hal utama 
yang melekat dalam kegiatan Pamsimas ini. Hal tersebut terlihat bagaimana 
pengurus berupaya mengumpulkan masyarakat dalam jumlah yang banyak 
dengan berbagai cara. Hal tersebut merupakan langkah awal untuk 
menumbuhkan kebersamaan dan nilai kebersamaan, sekaligus mampu 
membuat ikut sertanya masyarakat banyak dalam kegiatan baik musyawarah, 
gotong royong maupun menyumbang. Dengan hadirnya masyarakat bersama-
sama dalam kegiatan mampu memupuk kebersamaan, adanya kepatuhan, 
terjadi kerjasama yang baik serta jelas hasil dari apa yang dilakukan. Pada 
kenyataannya dalam kegiatan Pamsimas masyarakat Jorong Giri Maju lebih 
mekankan pada kebersamaan dalam komunitas, seseorang harus memberikan 
kontribusi minimal untuk ikut serta atau ambil bagian dalam suatu aktifitas 
bekerja sama. 
Dengan demikian budaya ikut mempengaruhi pembangunan suatu 
masyarakat, orientasi nilai-nilai budaya memainkan peranan penting dalam 
membentuk tindakan sosial masyarakat termasuk didalamnya melaksanakan 
suatu pembangunan. Hasil penelitian tersebut telah memberikan  sebuah  
pemahaman  untuk  mempelajari  pengaruh  budaya dalam suatu 
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pertimbangan nilai-nilai budaya dalam suatu kegiatan pembangunan. 
Keberhasilan program Pamsimas di Jorong Giri Maju dinilai sebagai  hasil 
budaya “baik”, dimana terimplementasikannya nilai kerjasama, nilai 
kebersamaan, nilai kepatuhan dan nilai kejelasan sehingga memberikan 
pengaruh pada partisipasi masyarakat dalam program Pamsimas dan 
menjadikan program Pamsimas di wilayah ini berhasil. 
Pada masyarakat Jorong Giri Maju nilai kebersamaan sebagai nilai yang 
utama bagi terwujudnya nilai kepatuhan dan kerjasama demi tercapainya hasil 
yang jelas dari suatu kegiatan. Kejelasan tidak menjadi suatu hal yang penting 
diawal tetapi sebagai hasil dari suatu kegiatan yang dilakukan dengan adanya 
nilai-nilai kebersamaan, nilai kepatuhan, dan nilai kerjasama. Dan nilai-nilai 
budaya tersebut yang terdiri dari nilai kebersamaan, nilai kepatuhan, nilai 
kerjasama, dan nilai kejelasan mampu diimplementasikan dengan baik oleh 
masyarakat Jorong Giri Maju sehingga mempengaruhi keberhasilan program 
Pamsimas. 
Masyarakat Jorong Giri Maju lebih memberikan orientasi kepada nilai 
kebersamaan sehingga berpengaruh terhadap nilai kerjasama, nilai kepatuhan 
dan nilai kejelasan. terimplementasikannya nilai-nilai budaya yang ada pada 
masyarakat Jorong Giri Maju seperti nilai-nilai kebersamaan, nilai-nilai 
kerjasama, nilai-nilai kepatuhan dan nilai-nilai kejelasan sehingga membuat 
pelaksanaan program Pamsimas di wilayah ini berhasil dengan baik. Dapat 
dikatakan tingginya implementasi nilai-nilai budaya pada masyarakat Jorong 
Giri Maju dalam hal pelaksanaan program Pamsimas. 
Nilai-nilai budaya masyarakat Jorong Giri Maju adalah karena pemilik 
kebudayaannya sendiri. Masyarakat Jorong Giri Maju sebagian besar 
merupakan etnis atau suku bangsa Jawa.  Etnis atau suku bangsa Jawa telah 
memberikan pengaruh pada masyarakat Jorong Giri Maju termasuk dalam hal 
orientasi nilai-nilai budaya, karena nilai-nilai budaya  adalah nilai-nilai yang 
merujuk kepada suatu kelompok masyarakat. Yang terdiri terdiri dari 
konsepsi–konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebahagian besar warga 
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masyarakat mengenai hal–hal yang mereka anggap amat mulia. Sistem nilai 
yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam 
bertindak. Disamping itu nilai budaya sebagai konsepsi umum yang 
terorganisasi mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam, 
kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang dengan orang dan tentang 
hal–hal yang diingini dan tidak diingini yang mungkin bertalian dengan 
hubungan orang dengan lingkungan dan sesama manusia.  
Suku bangsa Jawa sendiri dikenal sebagai salah satu suku bangsa di 
Indonesia yang memiliki nilai-nilai budaya kokoh yang masih bertahan sampai 
saat ini. Diantara nilai-nilai budaya Jawa antara lain adanya nilai keyakinan 
(keteguhan), nilai pencapaian, nilai kesabaran dan nilai keselarasan yang 
terlihat pada nilai-nilai budaya yang diaktualisasikan masyarakat pada 
kegiatan Pamsimas ini baik musyawarah, gotong royong maupun 
menyumbang, yang dikelompokkan menjadi nilai kerja sama, nilai 
kebersamaan, nilai kepatuhan dan nilai kejelasan. 
Keyakinan (Keteguhan). Aspek keyakinan yang melandasi suatu 
hubungan yang saling percaya, setiap pribadi orang Jawa berusaha menjaga 
pola kekeluargaan. Sehingga dalam pelaksanaan musyawarah, gotong royong 
maupun menyumbang di Giri Maju ada aspek kepatuhan, kebersamaan dan 
kerja sama. 
Pencapaian (Harapan dan Cita-cita). Untuk mencapai sebuah 
keberhasilan harus diimbangi dengan kebulatan tekad dan kesungguhan yang 
dikaitkan dengan adanya suatu upaya menjaga kerukunan. Sehingga dengan 
demikian orang Jawa di Giri Maju lebih berupaya untuk menjaga 
keharmonisan, sehingga lebih cenderung mengedepankan aspek kepatuhan 
dan kebersamaan. 
Kesabaran. Sikap rila, nrima, dan sabar. Tercermin pada penerimaan 
masyarakat Giri Maju pada program sehingga mereka tidak perlu banyak 
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dengan demikian masyarakat lebih rela dan menerima dengan sabar setiap 
tahapan-tahapan kegiatan Pamsimas yang akan mereka lalukan. 
Keselarasan. Setiap individu diharapkan memiliki kesadaran untuk 
menjaga hubungan baik dengan sesamanya. Kerja-kerja bersama yang 
dilakukan masyarakat Giri Maju dalam kegiatan Pamsimas jangan sampai 
merusak keharmonisan yang telah ada. Sehingga terlihat kekeluargaan, 
keakraban dalam berbagai rangkaian kegiatan Pamsimas yang dilakukan di 
wilayah ini. 
Adanya orientasi nilai pada orang Jawa dalam menjalani sutu hubungan 
dengan sikap saling percaya sehingga menjaga kekeluargaan dan kerukunan 
sehingga dengan demikian menjaga keharmonisan, Sikap rila, nrima dan sabar 
senantiasa membuat orang Jawa juga berupaya untuk menjaga keselarasan 
sebagai bentuk menjaga hubungan baik sesamanya. Orientasi nilai budaya 
orang Jawa yang mengedepankan keteguhan, kesabaran dan keselarasan 
membuat nilai nilai budaya  yang mereka miliki mampu diimplementasikan 
dengan baik pada pelaksanaan program Pamsimas di Jorong Giri Maju.  
Disamping itu struktur sosial masyarakat Jawa di Giri Maju meski tidak 
mencerminkan adanya stratifikasi sosial yang berarti namun tetap dirasakan 
adanya pelapisan sosial secara vertikal posisi tinggi rendahnya kedudukan 
seseorang sehingga sikap disaat berhubungan dalam berinteraksi tidaklah 
sama. Ada golongan tua serta golongan anak anak muda dalam penggunaan 
bahasa dari orang yang usianya lebih muda kepada yang lebih tua hemdaknya 
menggunakan bahasa Jawa krama (kromo) yang dianggap lebih sopan dan 
santun namun apabila sesama usia tidak masalah menggunakan bahasa Jawa 
ngoko (orang biasa).  
Struktur sosial orang Jawa di Giri Maju juga menempatkan sesepuh 
yaitu orang yang dituakan baik dari segi usia maupun pengalaman mendapat 
posisi yang istimewa dianggap sebagai tokoh masyarakat untuk dimintai 
pendapat dan nasehatnya. Rasanya belum lengkap apabila tidak ada pendapat 
masukan maupun persetujuan dari yang disepuhkan tersebut. Lamanya hidup 
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dan banyaknya pengalaman sesepuh tersebut mengiringi aspek penting dari 
penunjukan ataupun pemilihan pengurus BP SPAM yang dianggap mumpuni 
menjalankan kegiatan Pamsimas baik dari segi kemampuan memimpin 
maupun dalam hal kesabaran menghadapi masyarakat. 
Selanjutnya tentu aspek orang luar yaitu fasilitator Pamsimas dalam hal 
ini juga sangat mendudukung berbagai peranan yang diberikan oleh 
masyarakat terutama BP SPAM. Kepiawaian fasilitator dalam menghadapi 
masyarakat juga merupakan kunci bagi terlaksananya rencana kegiatan dengan 
baik sehingga apa yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dari apa yang telah peneliti jelaskan diatas bahwa masing masing 
masyarakat memiliki nilai-nilai budaya tersendiri. artinya bahwa keberhasilan 
suatu program pembangunan di Jorong Giri Maju belum tentu juga bi sa 
diterapkan dengan gaya dan pola yang sama di tempat lain. Karena pada 
dasarnya nilai-nilai budaya yang  ada ada pada suatu masyarakat adakalanya 
memberikan perbedaan dalam orientasi dan penekanannya. Namun mengapa 
nilai-nilai budaya suatu masyarakat bisa diimplementasikan menjadi suatu 
kekuatan pendorong suatu program pembangunan, Jawabannya adalah bahwa 
mengimplementasikan nilai-nilai budaya suatu masyarakat harus sesuai 
dengan orientasi nilai budaya yang dipahami oleh masyarakat itu sendiri. 
Dari fakta keberhasilan dan kegagalan suatu program pembangunan  
yang digagas oleh pemerintah kita pahami bahwa pada pelaksanaannya 
kegiatan pembangunan belum sepenuhnya menyelaraskan pendekatan secara 
top down dan bottom up, namun lebih cenderung top down, mengingat 
seragamnya program, tujuan serta petunjuk teknis yang diberikan pada 
pelaksanaan program. Namun pemerintah baru pada tataran menghimpun 
pendapat dari bawah dengan adanya musrenbang pada tatanan masyarakat 
paling bawah di tingkat desa/ nagari. Hal tersebut dianggap belum cukup 
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IMAS (Identifikasi masalah dan analisis sosial) hanya mengacu kepada 
tingat kebutuhan akan program saja namun tidak pada faktor-faktor yang akan 
menjadi kekuatan dan peluang bagi keberhasilan program pembangunan 
diantaranya adalah potensi nilai-nilai budaya yang sesuai dengan orientasi nilai 
budaya yang dimiliki dan dipahami masyarakat itu sendiri yang akan menjadi 
kekuatan mendorong partisipasi masyarakat pada keberhasilan suatu program 
pembangunan. 
Diagram 1 













Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa keberhasilan masyarakat 
Jorong Giri Maju dalam melaksanakan Program Pamsimas terkait dengan nilai-
nilai budaya yang terdapat di wilayah tersebut yang mampu 
diimplementasikan dengan baik yaitu nilai kebersamaan, nilai kepatuhan, nilai 
kerjasama, dan nilai kejelasan.  Nilai-nilai budaya tersebut mampu dijadikan 
kekuatan mendorong partisipasi masyarakat dalam melakukan Program 
Pamsimas. Nilai-nilai budaya yang ada pada masyarakat  Jorong Giri Maju 
secara konsisten mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam semua 
kegiatan Pamsimas baik pada saat musyawarah, gotong royong maupun 
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dirasakan masyarakat hari ini karena SPAM yang ada masih berfungsi dengan 
baik, dan sekaligus mampu menJawab kebutuhan masyarakat Jorong Giri Maju 
akan air bersih. Nilai-nilai budaya  yang terdiri dari konsepsi-konsepsi yang 
hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal hal 
yang mereka anggap mulia antara satu masyarakat memiliki orientasi 
tersendiri. Begitu pula dengan orang Jawa yang ada di Jorong Giri Maju 
termasuk dalam hal pelaksanaan program Pamsimas. Serangkaian aturan-
aturan, petunjuk-petunjuk, resep-resep, rencana-rencana, dan strategi-strategi 
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